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Nomor : 01 No Sampel : G1
Lokasi : Parangkatisan, Gowa Nama Batuan : Basalt
Tipe Batuan (Rock Type) : Batuan Beku Vulkanik (Breccia fragments)
Tipe Stuktur (Type of Structure) : Massive
Klasifikasi (Classification) : QAPF Diagram (Streckeisen, 1978)

Mikroskopis (Microscopic)

Kenampakan batuan basalt di bawah mikroskop berstruktur massive, telah mengalami ubahan sekunder sekitar 20%.
Tekstur batuan porphyritic yang tersusun oleh fenokris 62% dan massa dasar 38%. Fenokris yang berukuran 0.2 — 2.4
mm terdiri dari mineral orthopyroxene, clinopyroxene, plagioclase, hornblende dan mineral opaque. Massa dasar
didominasi oleh glass vulkanik dan sebagian mikrolit plagioclase, dan granular pyroxene. Mineral sekunder terdiri dari
mineral oxide yang tersebar pada massa dasar membentuk butiran halus berwarna hitam, sericite, dan chlorite yang
mengisi beberapa firacture pada individu mineral.

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy of Description)

Jumlah
Amount
(100%0)

Keterangan Optik mineral
Description of Optical Mineralogy

Komposisi Mineral
Composition of Mineral

Sebagai fenokris, berwarna abu-abu kehijauan hingga keunguan, relief
tinggi dan berukuran 0.8 — 2.4 mm. Kristal berbentuk prismatik
Orthopyroxene (Opx), 25% pendek subhedral — anhedral akibat fracture yang tidak teratur.
(Mg Fe)SiOs Belahan dua arah tegak lurus dan diidentifikasi membentuk struktur
monoclinic. Sudut gelapan 68 — 72°, jenis Hyperstene.

Sebagai fenokris (12%), berwarna abu-abu kehijauan hingga coklat,
pleokroisme lemah, relief tinggi dan berukuran 0.6 — 1.2 mm. Kristal
berbentuk prismatik pendek subhedral — anhedral akibat fracture yang
Clinopyroxene (Aug), 15% tidak teratur. Belahan dua arah tegak lurus dan diidentifikasi
(Ca, Mg,Fe) SiOs membentuk struktur monoclinic. Sudut gelapan 43 — 50°, jenis Augite.

Sebagai massa dasar (3%) berukuran <0.02 mm, berbentuk granular di
antara mikrolit plagioclase.

Sebagai fenokris (19%), tidak berwarna (transparan), berukuran 0.2 —
0.6 mm, berbentuk subhedral — anhedral. Terlihat kembaran albite-
pericline, Calsbad, dengan jenis plagioklas Anss.ss (labradorite).
Beberapa kristal plagioclase terkorosi oleh massa dasar dan sebagian
memperlihatkan bentuk skeletal dan embayment. Pada individu kristal
yang berukuran besar terdapat fracture yang mengikuti bidang belah
dan ada yang tidak teratur.

Plagioclase (PI),
(Na,Ca)(Si,Al)4Os 24%

Sebagai massa dasar (5%) berupa mikrolit plagioclase berukuran 0.03
— 0.15 mm, tekstur sub-paralel, kembaran Calsbad, relief rendah,
bentuk subhedral — anhedral.

Berwarna coklat hingga orange kehijauan, berbentuk subhedral —
anhedral, ukuran mineral 0.25 — 0.4 mm, relief tinggi, intensitas kuat,
Hornblende (Hbl), 5% bentuk fibrous, belahan satu arah dan diidentifikasi membentuk
Cax(Mg, Fe, Al)s (A1S1)s O(OH), struktur monoclinic, pecahan tidak rata, sudut gelapan 43-48° jenis
gelapan paralel.
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Berwarna hitam, isotrop berukuran mineral 0.05 — 0.1 mm, sebagian
Opaque Minerals (Op) 1% berbentuk  granular dan mineral yang berbentuk  kubik
diinterpretasikan sebagai magnetite.
Massa dasar 30% Isotrop, glass vulkanik, sebagian teroksidasi berwarna hitam.
Komp05|s_| _l\/lmeral Sekunder | Jumlah Keterangan Optik mineral
Composition of Secondary Amount Description of Optical Mineralo
Mineral (20%0) P P 9y
Berwarna hitam, isotrop berukuran mineral <0.01 mm, berbentuk
Opaque Minerals (Op) 3% granular tersebar pada massa dasar, diinterpretasi sebagai oxide
minerals.
Sericite (Ser), 10% Transparan, berupa serabut halus pada permukaan mineral feldspar.
KAILy(AlSi;010)(OH),
Chilorite (Chl), Mineral sekunder yang mengubah pyroxene pada bagian belahan dan
(Mg, AlFe); (Si,Al)40,0 (OH), 7% fracture.
(Mg,AlFe); (OH)s
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XPL

Gambar 1. Photomicrograph sayatan tipis sampel batuan basalt tersusun oleh mineral plagioclase, pyroxene,
hornblende dan groundmass.
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Nomor : 02 No Sampel : G3-1
Lokasi : Lemoa, Gowa Nama Batuan : Crystal Tuff
Tipe Batuan (Rock Type) : Batuan Piroklastik
Tipe Stuktur (Type of Structure) : Berlapis
Klasifikasi (Classification) : Pettijohn, 1975

Mikroskopis (Microscopic)

Kenampakan batuan piroklastik dengan warna absorbsi coklat dan warna interferensi coklat kehitaman. Tekstur batuan
klastik kasar, sortasi sedang — buruk, kemas terbuka, bentuk material angular — subangular, ukuran butir <0.02 — 2.4
mm. Komposisi material berupa rock fragments, clinopyroxene, plagioclase, biotite dan mineral opaque. Massa dasar
didominasi oleh glass vulkanik dan sebagian mikrolit plagioclase, dan granular pyroxene.

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy of Description)

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik mineral
Composition of Mineral Amount Description of Optical Mineralogy
(100%)
Warna absorbsi abu-abu kehitaman dengan warna interferensi coklat
kekuningan, bentuk angular-subrounded, relief tinggi, ukuran
Rock Fragments (Rk) 10% material 0.8 — 2.4 mm, tersusun oleh mineral berupa kristalit
plagioklas.
Warna absorbsi abu-abu kehijauan hingga coklat, pleokroisme lemah,
relief tinggi dan berukuran 0.2 — 0.7 mm. Kristal berbentuk prismatik
pendek subhedral — anhedral akibat fracture yang tidak teratur.
Clinopyroxene (Aug), 30% Belahan dua arah tegak lurus dan diidentifikasi membentuk struktur
(Ca, Mg,Fe) SiO¢ monoclinic. Sudut gelapan 42 — 51°, jenis Augite.

Sebagian berupa massa dasar (7%) dengan ukuran mineral <0.02 mm,
berbentuk granular di antara mikrolit plagioclase.

Warna absorbsi tidak berwarna (transparan), berukuran 0.2 — 0.5 mm,
berbentuk subhedral — anhedral. Terlihat kembaran albite-pericline,
Calsbad, dengan jenis plagioklas Aneoss (labradorite). Beberapa
kristal plagioclase terkorosi oleh massa dasar dan sebagian
memperlihatkan bentuk skeletal dan embayment. Pada individu kristal
35% yang berukuran besar terdapat fracture yang mengikuti bidang belah
dan ada yang tidak teratur.

Plagioclase (PI),
(Na,Ca)(Si,Al)sOs

Sebagian berupa massa dasar (3%) berupa mikrolit plagioclase
berukuran 0.03 — 0.15 mm, tekstur sub-paralel, kembaran Calsbad,
relief rendah, bentuk subhedral — anhedral.

Berwarna kuning kecoklatan — coklat, berbentuk subhedral — anhedral,
12% relief sedang, ukuran mineral 0.08 — 0.15 mm, belahan sempurna satu
arah, pecahan rata, sudut gelapan 45°, jenis gelapan sejajar (simetri).

Biotite (Bt),
K(Mg,Fe);(AlSi;0y)(F,0H),

] Warna absorbsi hitam dengan warna interferensi hitam (isotrop)
Opaque Minerals (Op) 3% dengan bentuk anhedral, ukuran mineral 0.02 — 0.04 mm.

Massa dasar 15% Isotrop, glass vulkanik, sebagian teroksidasi berwarna hitam.
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Gambar 2. Photomicrograph sayatan tipis sampel batuan crystal tuff tersusun oleh rock fragments, mineral
pyroxene, plagioclase, biotite dan groundmass.
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Nomor : 03
Lokasi : Lemoa, Gowa

No Sampel : G3-2
Nama Batuan : Andesite

Tipe Batuan (Rock Type)

: Batuan Beku Vulkanik (Conglomerate fragments)

Tipe Stuktur (Type of Structure) : Massive

Klasifikasi (Classification)

: QAPF Diagram (Streckeisen, 1978)

Mikroskopis (Microscopic)

Kenampakan batuan andesite di bawah mikroskop berstruktur massive, telah mengalami ubahan sekunder sekitar 12%.
Tekstur batuan porphyritic yang tersusun oleh fenokris 55% dan massa dasar 45%. Fenokris yang berukuran 0.2 — 2.0
mm terdiri dari mineral clinopyroxene, plagioclase, biotite, hornblende dan mineral opaque. Massa dasar didominasi
oleh glass vulkanik dan sebagian mikrolit plagioclase, dan granular pyroxene. Mineral sekunder terdiri dari mineral
oxide yang tersebar pada massa dasar membentuk butiran halus berwarna hitam, sericite, dan chlorite yang mengisi
beberapa fracture pada individu mineral.

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy of Description)
Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik mineral
e ; Amount L . .
Composition of Mineral (100%) Description of Optical Mineralogy

Clinopyroxene (Aug),
(Ca, Mg,Fe) SiOs

20%

Sebagai fenokris (15%), berwarna abu-abu kehijauan hingga coklat,
pleokroisme lemah, relief tinggi dan berukuran 0.6 — 1.0 mm. Kristal
berbentuk prismatik pendek subhedral — anhedral akibat fracture yang
tidak teratur. Belahan dua arah tegak lurus dan diidentifikasi
membentuk struktur monoclinic. Sudut gelapan 46 — 53°, jenis Augite.

Sebagai massa dasar (5%) berukuran <0.02 mm, berbentuk granular di
antara mikrolit plagioclase.

Plagioclase (PI),
(Na,Ca)(Si,Al)40s

40%

Sebagai fenokris (30%), tidak berwarna (transparan), berukuran 0.2 —
2.0 mm, berbentuk subhedral — anhedral. Terlihat kembaran albite-
pericline, Calsbad, dengan jenis plagioklas Anseco (labradorite).
Beberapa kristal plagioclase terkorosi oleh massa dasar dan sebagian
memperlihatkan bentuk skeletal dan embayment. Pada individu kristal
yang berukuran besar terdapat fracture yang mengikuti bidang belah
dan ada yang tidak teratur.

Sebagai massa dasar (10%) berupa mikrolit plagioclase berukuran
<0.2 mm, tekstur sub-paralel, kembaran Calsbad, relief rendah, bentuk
subhedral — anhedral.

Biotite (Bt),
K(Mg,Fe)s;(AlSi;040)(F,OH),

4%

Berwarna kuning kecoklatan — coklat, berbentuk subhedral — anhedral,
relief sedang, ukuran mineral 0.08 — 0.15 mm, belahan (-), pecahan
rata, sudut gelapan 43-48°, jenis gelapan sejajar (simetri).

Hornblende (Hbl),
Caz(Mg, Fe, A1)5 (Al,sl)g Ozz(OH)z

5%

Berwarna coklat hingga orange kehijauan, berbentuk subhedral —
anhedral, ukuran mineral 0.1 — 0.2 mm, relief tinggi, intensitas kuat,
bentuk fibrous, belahan satu arah dan diidentifikasi membentuk
struktur monoclinic, pecahan tidak rata, sudut gelapan 48-54° jenis
gelapan paralel.
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Berwarna hitam, isotrop berukuran mineral 0.05 — 0.1 mm, sebagian
Opaque Minerals (Op) 1% berbentuk  granular dan mineral yang Dberbentuk kubik
diinterpretasikan sebagai magnetite.
Massa dasar 30% Isotrop, glass vulkanik, sebagian teroksidasi berwarna hitam.
Komp05|s_| _l\/lmeral Sekunder | Jumlah Keterangan Optik mineral
Composition of Secondary Amount Description of Optical Mineralo
Mineral (12%0) P P 9y
Berwarna hitam, isotrop berukuran mineral <0.01 mm, berbentuk
Opaque Minerals (Op) 204 granular tersebar pada massa dasar, diinterpretasi sebagai oxide
minerals.
Sericite (Ser), 5% Transparan, berupa serabut halus pada permukaan mineral feldspar.
KAILy(AlSi;010)(OH),
Chilorite (Chl), Mineral sekunder yang mengubah pyroxene pada bagian belahan dan
(Mg, Al,Fe); (Si,Al)4010 (OH), 5% fracture.
(Mg,AlFe); (OH)s
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Gambar 3. Photomicrograph sayatan tipis sampel batuan andesite tersusun oleh mineral plagioclase, pyroxene,
hornblende, biotite dan groundmass.
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Nomor : 04
Lokasi : Lemoa, Gowa

No Sampel : G3-3
Nama Batuan : Andesite

Tipe Batuan (Rock Type)

: Batuan Beku Vulkanik (Conglomerate fragments)

Tipe Stuktur (Type of Structure) : Massive

Klasifikasi (Classification)

: QAPF Diagram (Streckeisen, 1978)

Mikroskopis (Microscopic)

Kenampakan batuan andesite di bawah mikroskop berstruktur massive, telah mengalami ubahan sekunder sekitar 8%.
Tekstur batuan porphyritic yang tersusun oleh fenokris 65% dan massa dasar 35%. Fenokris yang berukuran 0.2 — 1.75
mm terdiri dari mineral clinopyroxene, plagioclase, hornblende dan mineral opaque. Massa dasar didominasi oleh
glass vulkanik dan sebagian mikrolit plagioclase, dan granular pyroxene. Mineral sekunder terdiri dari mineral oxide
yang tersebar pada massa dasar membentuk butiran halus berwarna hitam, sericite, dan chlorite yang mengisi beberapa

fracture pada individu mineral.

Deskripsi Mineralogi (Mineralo

y of Description)

Komposisi Mineral itrjnn;{]a:t Keterangan Optik mineral
Composition of Mineral (100%) Description of Optical Mineralogy
Sebagai fenokris (24%), berwarna abu-abu kehijauan hingga coklat,
pleokroisme lemah, relief tinggi dan berukuran 0.6 — 1.2 mm. Kristal
berbentuk prismatik pendek subhedral — anhedral akibat fracture yang
Clinopyroxene (Aug), 290 tidak teratur. Belahan dua arah tegak lurus dan diidentifikasi
(Ca, Mg,Fe) SiOs 0 membentuk struktur monoclinic. Sudut gelapan 48 — 52°, jenis Augite.
Sebagai massa dasar (5%) berukuran <0.02 mm, berbentuk granular di
antara mikrolit plagioclase.
Sebagai fenokris (20%), tidak berwarna (transparan), berukuran 0.2 —
1.75 mm, berbentuk subhedral — anhedral. Terlihat kembaran albite-
pericline, Calsbad, dengan jenis plagioklas Anseco (labradorite).
Beberapa kristal plagioclase terkorosi oleh massa dasar dan sebagian
Plagiocl Pl memperlihatkan bentuk skeletal dan embayment. Pada individu kristal
(Naag::))(CSiajle; (O ): 30% yang berukuran besar terdapat fracture yang mengikuti bidang belah
’ e dan ada yang tidak teratur.
Sebagai massa dasar (10%) berupa mikrolit plagioclase berukuran
<0.2 mm, tekstur sub-paralel, kembaran Calsbad, relief rendah, bentuk
subhedral — anhedral.
Berwarna coklat hingga orange kehijauan, berbentuk subhedral —
anhedral, ukuran mineral 0.4 — 1.4 mm, relief tinggi, intensitas kuat,
Hornblende (Hbl), 20% bentuk fibrous, belahan satu arah dan diidentifikasi membentuk
Cax(Mg, Fe, Al)s (A1S)s 0(OH), struktur monoclinic, pecahan tidak rata, sudut gelapan 50° jenis
gelapan paralel.
Berwarna hitam, isotrop berukuran mineral 0.07 — 0.1 mm, sebagian
Opaque Minerals (Op) 1% berbentuk  granular dan mineral yang Dberbentuk kubik
diinterpretasikan sebagai magnetite.
Massa dasar 20% Isotrop, glass vulkanik, sebagian teroksidasi berwarna hitam.
Komposisi Mineral Sekunder | Jumlah Lo
Composition of Secondary Amount Keterangan Optik mineral

Mineral

(8%)

Description of Optical Mineralogy
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Berwarna hitam, isotrop berukuran mineral <0.01 mm, berbentuk
Opaque Minerals (Op) 3% granular tersebar pada massa dasar, diinterpretasi sebagai oxide
minerals.
Sericite (Ser), 4% Transparan, berupa serabut halus pada permukaan mineral feldspar.
KAL(AISi;0,0)(0OH),
Chilorite (Chl), Mineral sekunder yang mengubah pyroxene pada bagian belahan dan
(Mg, ALFe); (Si,A1),010(OH), 1% fracture.
(Mg,Al,Fe)3 (OH)G
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Gambar 4. Photomicrograph sayatan tipis sampel batuan andesite tersusun oleh mineral plagioclase, pyroxene,
hornblende dan groundmass.
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Nomor : 05 No Sampel : G5
Lokasi : Bangkengbatu, Gowa Nama Batuan : Vitric Crystall Tuff
Tipe Batuan (Rock Type) : Batuan Piroklastik
Tipe Stuktur (Type of Structure) : Berlapis
Klasifikasi (Classification) : Pettijohn, 1975

Mikroskopis (Microscopic)

Kenampakan batuan piroklastik dengan warna absorbsi coklat dan warna interferensi coklat kehitaman. Tekstur batuan
klastik kasar, sortasi baik — sedang, kemas tertutup, bentuk material subrounded — rounded, vkuran butir <0.02 — 0.35
mm. Komposisi material berupa orthoclase, plagioclase, biotite, dan mineral opaque. Massa dasar didominasi oleh
glass vulkanik dan sebagian kecil berupa mineral clay.

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy of Description)

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik mineral
e ; Amount L . .
Composition of Mineral (100%) Description of Optical Mineralogy

Warna absorbsi putih kelabu dengan warna interferensi abu-abu,
intensitas sedang, relief sedang dan berukuran 0.08 — 0.35 mm. Kristal
13% berbentuk prismatik pendek subhedral — anhedral akibat fracture yang
tidak teratur, belahan satu arah dan diidentifikasi membentuk struktur
monoclinic. Sudut gelapan 34 — 38° jenis gelapan miring.

Orthoclase (Or),
KalSi;0s

Warna absorbsi tidak berwarna (transparan), berukuran 0.08 — 0.24
mm, berbentuk subhedral — anhedral. Terlihat kembaran albite-
Plagioclase (PI), 15% pericline, Calsbad, dengan jenis plagioklas Anse ¢4 (labradorite). Pada
(Na,Ca)(8i,A1)sOs individu kristal yang berukuran besar terdapat fracture yang
mengikuti bidang belah dan ada yang tidak teratur.

o Berwarna kuning kecoklatan — coklat, berbentuk subhedral —anhedral,
Biotite (Bt), 10% relief sedang, ukuran mineral 0.08 — 0.25 mm, belahan (-), pecahan
K(Mg,Fe)(AlSi;010)(F,OH), rata, sudut gelapan 42°, jenis gelapan sejajar (simetri).

] Berwarna hitam, isotrop berukuran mineral 0.07 — 0.1 mm, sebagian
Opaque Minerals (Op) % berbentuk granular dan ada mineral yang berbentuk kubik.

Massa dasar 5504 Isotrop, glass vulkanik, sebagian teroksidasi berwarna hitam.
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Gambar 5. Photomicrograph sayatan tipis sampel batuan vitric crystall tuff tersusun oleh mineral orthoclase,
plagioclase, biotite dan groundmass.
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Nomor : 06
Lokasi : Tanetea, Gowa

No Sampel : G6-1
Nama Batuan : Crystall Tuff

Tipe Batuan (Rock Type)

: Batuan Piroklastik

Tipe Stuktur (Type of Structure) : Berlapis

Klasifikasi (Classification)

: Pettijohn, 1975

Mikroskopis (Microscopic)

Kenampakan batuan piroklastik dengan warna absorbsi coklat dan warna interferensi hijau kecoklatan. Tekstur batuan
klastik kasar, sortasi buruk, kemas terbuka, bentuk material angular — subangular, vkuran butir <0.02 — 2.25 mm.
Komposisi material berupa rock fragments, orthoclase, plagioclase, hornblende, muscovite dan mineral opaque. Massa

dasar berupa glass vulkanik.

Deskripsi Mineralogi (Mineralo

y of Description)

Komposisi Mineral itrjnn;{]a:t Keterangan Optik mineral
Composition of Mineral (100%) Description of Optical Mineralogy
Warna absorbsi abu-abu kehitaman dengan warna interferensi coklat
kekuningan, bentuk angular-subrounded, relief tinggi, ukuran
Rock Fragments (Rk) 20% material 0.75 — 2.25 mm, tersusun oleh mineral berupa kristalit
plagioklas.
Warna absorbsi putih kelabu dengan warna interferensi abu-abu,
intensitas sedang, relief sedang dan berukuran 0.08 — 0.6 mm. Kristal
OrthOdase (On), 23% berbentuk prismatik pendek subhedral — anhedral akibat fracture yang
KalSi;0s tidak teratur, belahan satu arah dan diidentifikasi membentuk struktur
monoclinic. Sudut gelapan 32 — 36° jenis gelapan miring.
Warna absorbsi tidak berwarna (transparan), berukuran 0.2 — 0.8 mm,
) berbentuk subhedral — anhedral. Terlihat kembaran Calshad, dengan
P|39|OC|_ase (P, 20% jenis plagioklas Ansses (labradorite). Pada individu kristal yang
(Na,Ca)(8i,A1)sOs berukuran besar terdapat fracture yang mengikuti bidang belah dan
ada yang tidak teratur.
Berwarna coklat hingga orange kehijauan, berbentuk subhedral —
anhedral, ukuran mineral 0.8 — 1.4 mm, relief tinggi, intensitas kuat,
Hornblende (Hbl), 5% bentuk fibrous, belahan satu arah dan diidentifikasi membentuk
Cay(Mg, Fe, Al)s (ALSi)s Oo(OH), struktur monoclinic, pecahan tidak rata, sudut gelapan 47° jenis
gelapan paralel.
Warna absorbsi putih kecoklatan dengan warna interferensi kuning
Muscovite (Musc), %% kecoklatan, berbentqk subhedral — anhedral, relief r'endah, belahan
KAL(Si;AlSi;)O10 (OH), satu arah, ukuran mineral 0.06 — 0.1 mm, pecahan tidak rata, sudut
gelapan 23 —27°, jenis gelapan miring.
o Mi Is (Op) ot Berwarna hitam, isotrop berukuran mineral 0.08 — 0.1 mm, sebagian
paque Minerals (Op ()

berbentuk granular.

Massa dasar

25%

Isotrop, glass vulkanik, sebagian teroksidasi berwarna hitam.
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Gambar 6. Photomicrograph sayatan tipis sampel batuan crystall tuff tersusun oleh rock fragments, mineral
orthoclase, plagioclase, hornblende, muscovite dan groundmass.
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Nomor : 07
Lokasi : Tanetea, Gowa

No Sampel : G6-2
Nama Batuan : Basalt

Tipe Batuan (Rock Type)

: Batuan Beku Vulkanik

Tipe Stuktur (Type of Structure) : Massive

Klasifikasi (Classification)

: QAPF Diagram (Streckeisen, 1978)

Mikroskopis (Microscopic)

Kenampakan batuan basalt di bawah mikroskop berstruktur massive, telah mengalami ubahan sekunder sekitar 20%.
Tekstur batuan porphyritic yang tersusun oleh fenokris 60% dan massa dasar 40%. Fenokris yang berukuran 0.2 — 2.0
mm terdiri dari mineral clinopyroxene, plagioclase, hornblende dan mineral opaque. Massa dasar didominasi oleh
glass vulkanik dan sebagian mikrolit plagioclase, dan granular pyroxene. Mineral sekunder terdiri dari mineral oxide
yang tersebar pada massa dasar membentuk butiran halus berwarna hitam, sericite, dan chlorite yang mengisi beberapa

fracture pada individu mineral.

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy of Description)
Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik mineral
e ; Amount L . .
Composition of Mineral (100%) Description of Optical Mineralogy

Clinopyroxene (Aug),
(Ca, Mg,Fe) SiOs

24%

Sebagai fenokris (14%), berwarna abu-abu kehijauan hingga coklat,
pleokroisme lemah, relief tinggi dan berukuran 0.3 — 0.6 mm. Kristal
berbentuk prismatik pendek subhedral — anhedral akibat fracture yang
tidak teratur. Belahan dua arah tegak lurus dan diidentifikasi
membentuk struktur monoclinic. Sudut gelapan 48 — 54°, jenis Augite.

Sebagai massa dasar (10%) berukuran <0.02 mm, berbentuk granular
di antara mikrolit plagioclase.

Plagioclase (PI),
(Na,Ca)(Si,Al)40s

30%

Sebagai fenokris (25%), tidak berwarna (transparan), berukuran 0.2 —
2.0 mm, berbentuk subhedral — anhedral. Terlihat kembaran albite-
pericline, Calsbad, dengan jenis plagioklas Ansse> (labradorite).
Beberapa kristal plagioclase terkorosi oleh massa dasar dan sebagian
memperlihatkan bentuk skeletal dan embayment. Pada individu kristal
yang berukuran besar terdapat fracture yang mengikuti bidang belah
dan ada yang tidak teratur.

Sebagai massa dasar (5%) berupa mikrolit plagioclase berukuran <0.2
mm, tekstur sub-paralel, kembaran Calshad, relief rendah, bentuk
subhedral — anhedral.

Hornblende (Hbl),
Caz(Mg, Fe, Al)5 (Al,sl)g Ozz(OH)z

20%

Berwarna coklat hingga orange kehijauan, berbentuk subhedral —
anhedral, ukuran mineral 0.6 — 1.2 mm, relief tinggi, intensitas kuat,
bentuk fibrous, belahan satu arah dan diidentifikasi membentuk
struktur monoclinic, pecahan tidak rata, sudut gelapan 34-37° jenis
gelapan paralel.

Opaque Minerals (Op)

1%

Berwarna hitam, isotrop berukuran mineral 0.05 — 0.1 mm, sebagian
berbentuk granular.

Massa dasar

25%

Isotrop, glass vulkanik, sebagian teroksidasi berwarna hitam.

Komposisi Mineral Sekunder
Composition of Secondary
Mineral

Jumlah
Amount
(20%)

Keterangan Optik mineral
Description of Optical Mineralogy

Opaque Minerals (Op)

3%

Berwarna hitam, isotrop berukuran mineral <0.01 mm, berbentuk
granular tersebar pada massa dasar, diinterpretasi sebagai oxide
minerals.
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Sericite (Ser), % Transparan, berupa serabut halus pada permukaan mineral feldspar.
KAL(AISi;0,0)(0OH),

Chilorite (Chl), Mineral sekunder yang mengubah pyroxene pada bagian belahan dan
(Mg, ALFe); (Si,Al)0,0(OH), 10% | fiacture.

(Mg,Al,Fe); (OH)s

SeChl

greundniass
£

Gambar 7. Photomicrograph sayatan tipis sampel batuan basalt tersusun oleh mineral plagioclase, pyroxene,
hornblende dan groundmass.
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Nomor : 08
Lokasi : Tinggiballa, Gowa

No Sampel : G8-1
Nama Batuan : Basalt

Tipe Batuan (Rock Type)

: Batuan Beku Vulkanik (Lava)

Tipe Stuktur (Type of Structure) : Massive

Klasifikasi (Classification)

: QAPF Diagram (Streckeisen, 1978)

Mikroskopis (Microscopic)

Kenampakan batuan basalt di bawah mikroskop berstruktur massive, telah mengalami ubahan sekunder sekitar 18%.
Tekstur batuan trachytic yang tersusun oleh fenokris 55% dan massa dasar 45%. Fenokris yang berukuran 0.2 — 1.35
mm terdiri dari mineral clinopyroxene, plagioclase, leucite dan mineral opaque. Massa dasar didominasi oleh glass
vulkanik dan sebagian mikrolit plagioclase, dan granular pyroxene. Mineral sekunder terdiri dari mineral oxide yang
tersebar pada massa dasar membentuk butiran halus berwarna hitam dan mineral sericite yang mengisi beberapa

fracture pada individu mineral.

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy of Description)
Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik mineral
e ; Amount L . .
Composition of Mineral (100%) Description of Optical Mineralogy

Clinopyroxene (Aug),

Sebagai fenokris (15%), berwarna abu-abu kehijauan hingga coklat,
pleokroisme lemah, relief tinggi dan berukuran 0.6 — 1.0 mm. Kristal
berbentuk prismatik pendek subhedral — anhedral akibat fracture yang
tidak teratur. Belahan dua arah tegak lurus dan diidentifikasi

0
(Ca, Mg,Fe) SiOs 20% membentuk struktur monoclinic. Sudut gelapan 48 — 52°, jenis Augite.
Sebagai massa dasar (5%) berukuran <0.02 mm, berbentuk granular di
antara mikrolit plagioclase.
Sebagai fenokris (10%), tidak berwarna (transparan), berukuran 0.2 —
1.35 mm, berbentuk subhedral — anhedral. Terlihat kembaran albite-
pericline, Calsbad, dengan jenis plagioklas Anseco (labradorite).
Beberapa kristal plagioclase terkorosi oleh massa dasar dan sebagian
Plagiocl PI memperlihatkan bentuk skeletal dan embayment. Pada individu kristal
(N?g!n())((;‘.ia:g E) ). 15% yang berukuran besar terdapat fracture yang mengikuti bidang belah
’ U dan ada yang tidak teratur.
Sebagai massa dasar (5%) berupa mikrolit plagioclase berukuran <0.2
mm, tekstur sub-paralel, kembaran Calsbad, relief rendah, bentuk
subhedral — anhedral.

) Sebagai fenokris, tidak berwarna (transparan), relief sedang,
Leucite (Lct) 29% berukuran 0.3 — 0.75 mm, berbentuk subhedral. Isotrop, warna
KAISi,06 interferensi orde 1, terlihat kembaran lamellar.

Berwarna hitam, isotrop berukuran mineral 0.07 — 0.1 mm, sebagian
Opaque Minerals (Op) 1% berbentuk  granular dan mineral yang berbentuk kubik
diinterpretasikan sebagai magnetite.
Massa dasar 35% Isotrop, glass vulkanik, sebagian teroksidasi berwarna hitam.
Komposisi Mineral Sekunder | Jumlah Lo
Composition of Secondary Amount Des};?iﬁirgr?%?%gt?;lf m :rr:z:gllogy
Mineral (18%)
Berwarna hitam, isotrop berukuran mineral <0.01 mm, berbentuk
Opaque Minerals (Op) 6% granular tersebar pada massa dasar, diinterpretasi sebagai oxide

minerals.
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Sericite (Ser), 12% Transparan, berupa serabut halus pada permukaan mineral feldspar.
KAL(AIS5010)(OH)s

Gambar 8. Photomicrograph sayatan tipis sampel batuan basalt (lava) tersusun oleh mineral plagioclase,
pyroxene, leucite dan groundmass.
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Nomor : 09
Lokasi : Tinggiballa, Gowa

No Sampel : G8-2
Nama Batuan : Basalt

Tipe Batuan (Rock Type)

: Batuan Beku Vulkanik (Lava)

Tipe Stuktur (Type of Structure) : Massive

Klasifikasi (Classification)

: QAPF Diagram (Streckeisen, 1978)

Mikroskopis (Microscopic)

Kenampakan batuan basalt di bawah mikroskop berstruktur massive, telah mengalami ubahan sekunder sekitar 18%.
Tekstur batuan trachytic yang tersusun oleh fenokris 60% dan massa dasar 40%. Fenokris yang berukuran 0.2 — 1.0
mm terdiri dari mineral clinopyroxene, plagioclase, hornblende dan mineral opaque. Massa dasar didominasi oleh
glass vulkanik dan sebagian mikrolit plagioclase, dan granular pyroxene. Mineral sekunder terdiri dari mineral oxide
yang tersebar pada massa dasar membentuk butiran halus berwarna hitam, mineral sericite, dan chlorite yang mengisi
beberapa fracture pada individu mineral.

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy of Description)
Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik mineral
e ; Amount L . .
Composition of Mineral (100%) Description of Optical Mineralogy

Clinopyroxene (Aug),
(Ca, Mg,Fe) SiOs

15%

Sebagai fenokris (10%), berwarna abu-abu kehijauan hingga coklat,
pleokroisme lemah, relief tinggi dan berukuran 0.2 — 0.5 mm. Kristal
berbentuk prismatik pendek subhedral — anhedral akibat fracture yang
tidak teratur. Belahan dua arah tegak lurus dan diidentifikasi
membentuk struktur monoclinic. Sudut gelapan 47 — 50°, jenis Augite.

Sebagai massa dasar (5%) berukuran <0.02 mm, berbentuk granular di
antara mikrolit plagioclase.

Plagioclase (PI),
(Na,Ca)(Si,Al)sOs

45%

Sebagai fenokris (35%), tidak berwarna (transparan), berukuran 0.2 —
1.0 mm, berbentuk subhedral — anhedral. Terlihat kembaran albite-
pericline, Calsbad, dengan jenis plagioklas An54-60 (labradorite).
Beberapa kristal plagioclase terkorosi oleh massa dasar dan sebagian
memperlihatkan bentuk skeletal dan embayment. Pada individu kristal
yang berukuran besar terdapat fracture yang mengikuti bidang belah
dan ada yang tidak teratur.

Sebagai massa dasar (10%) berupa mikrolit plagioclase berukuran
<0.2 mm, tekstur sub-paralel, kembaran Calsbad, relief rendah, bentuk
subhedral — anhedral.

Hornblende (Hbl),
Caz(Mg, Fe, A1)5 (Al,sl)g Ozz(OH)z

10%

Berwarna coklat hingga orange kehijauan, berbentuk subhedral —
anhedral, ukuran mineral 0.04 — 0.08 mm, relief tinggi, intensitas kuat,
bentuk fibrous, belahan satu arah dan diidentifikasi membentuk
struktur monoclinic, pecahan tidak rata, sudut gelapan 42° jenis
gelapan paralel.

Opaque Minerals (Op)

1%

Berwarna hitam, isotrop berukuran mineral 0.05 — 0.1 mm, sebagian
berbentuk granular.

Massa dasar

29%

Isotrop, glass vulkanik, sebagian teroksidasi berwarna hitam.

Komposisi Mineral Sekunder
Composition of Secondary
Mineral

Jumlah
Amount
(18%)

Keterangan Optik mineral
Description of Optical Mineralogy
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Berwarna hitam, isotrop berukuran mineral <0.01 mm, berbentuk
Opaque Minerals (Op) 3% granular tersebar pada massa dasar, diinterpretasi sebagai oxide
minerals.
Sericite (Ser), 5% Transparan, berupa serabut halus pada permukaan mineral feldspar.
KAL(AISi;0,0)(0OH),
Chilorite (Chl), Mineral sekunder yang mengubah pyroxene pada bagian belahan dan
(Mg, ALFe); (Si,A)0,0(OH), 10% | fiacture.
(Mg,Al,Fe)3 (OH)G

Ser

X groundmass
> )

Gambar 9. Photomicrograph sayatan tipis sampel batuan basalt (lava) tersusun oleh mineral plagioclase,
pyroxene, hornblende dan groundmass.
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Nomor : 10
Lokasi : Siriya, Gowa

No Sampel : G9
Nama Batuan : Basalt

Tipe Batuan (Rock Type)

: Batuan Beku Vulkanik (Breccia fragments)

Tipe Stuktur (Type of Structure) : Massive

Klasifikasi (Classification)

: QAPF Diagram (Streckeisen, 1978)

Mikroskopis (Microscopic)

Kenampakan batuan basalt di bawah mikroskop berstruktur massive, telah mengalami ubahan sekunder sekitar 20%.
Tekstur batuan porphyritic yang tersusun oleh fenokris 60% dan massa dasar 40%. Fenokris yang berukuran 0.3 — 2.2
mm terdiri dari mineral clinopyroxene, plagioclase dan mineral opaque. Massa dasar didominasi oleh glass vulkanik
dan sebagian mikrolit plagioclase, dan granular pyroxene. Mineral sekunder terdiri dari mineral oxide yang tersebar
pada massa dasar membentuk butiran halus berwarna hitam, sericite, dan chlorite yang mengisi beberapa fracture pada

individu mineral.

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy of Description)
Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik mineral
e ; Amount L . .
Composition of Mineral (100%) Description of Optical Mineralogy

Clinopyroxene (Aug),

Sebagai fenokris (30%), berwarna abu-abu kehijauan hingga coklat,
pleokroisme lemah, relief tinggi dan berukuran 0.4 — 1.2 mm. Kristal
berbentuk prismatik pendek subhedral — anhedral akibat fracture yang
tidak teratur. Belahan dua arah tegak lurus dan diidentifikasi
membentuk  struktur monoclinic. Beberapa individu kristal

0
(Ca, Mg,Fe) SiOs 35% memperlihatkan kembaran dan eksolusi lamellar. Sudut gelapan 50 —
56°, jenis Augite.
Sebagai massa dasar (5%) berukuran <0.02 mm, berbentuk granular di
antara mikrolit plagioclase.
Sebagai fenokris (28%), tidak berwarna (transparan), berukuran 0.3 —
2.2 mm, berbentuk subhedral — anhedral. Terlihat kembaran albite-
pericline, Calsbad, dengan jenis plagioklas Anys3 (Oligoclase).
Beberapa kristal plagioclase terkorosi oleh massa dasar dan sebagian
Plagiocl Pl memperlihatkan bentuk skeletal dan embayment. Pada individu kristal
agioclase (P), 38% yang berukuran besar terdapat fracture yang mengikuti bidang belah
(Na,Ca)(Si,Al)40s .
dan ada yang tidak teratur.
Sebagai massa dasar (10%) berupa mikrolit plagioclase berukuran
<0.2 mm, tekstur sub-paralel, kembaran Calsbad, relief rendah, bentuk
subhedral — anhedral.
] Berwarna hitam, isotrop berukuran mineral 0.06 — 0.15 mm, sebagian
Opaque Minerals (Op) 2% berbentuk granular dan mineral yang berbentuk kubik.
Massa dasar 2504 Isotrop, glass vulkanik, sebagian teroksidasi berwarna hitam.
Komp05|s_| _I\/Imeral Sekunder | Jumlah Keterangan Optik mineral
Composition of Secondary Amount Description of Optical Mineralo
Mineral (20%) P P 9y
Berwarna hitam, isotrop berukuran mineral <0.01 mm, berbentuk
Opaque Minerals (Op) 3% granular tersebar pada massa dasar, diinterpretasi sebagai oxide
minerals.
Sericite (Ser), 10% Transparan, berupa serabut halus pada permukaan mineral feldspar.

KAL(AISi;0,0)(OH),
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Chilorite (Chl), Mineral sekunder yang mengubah pyroxene pada bagian belahan dan
(Mg, ALFe)s; (Si,A1)4010(OH), 7% fracture.
(Mg,Al,Fe)3 (OH)G

Gambar 10. Photomicrograph sayatan tipis sampel batuan basalt tersusun oleh mineral plagioclase, pyroxene
dan groundmass.
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Gambar 11. Diagram QAPF, (a) Klasifikasi batuan plutonik (Streckeisen, 1976); (b) Klasifikasi batuan
vulkanik (Streckeisen, 1978).

o NN

. BN UG WS .-
=

1 T
111 t 1 b ] | ! !

< [ |
o.‘l N3 1))
) 111 T 14 T 1 ] ; 11

\ T3 1 ‘ ! ]
BERNSANEN AN NN EREEE
11 ™1 1 1 11 ' 1 i 1

0 0 30 %0 70 30 Aa100
| aire | Ougoctose | andesine | Lobrodorire |  Bytowsire | ancethise

1 i pagiy g
[ |

0

Gambar 12. Kurva jenis plagioclase feldspars berdasarkan besar sudut gelapan pada kembaran Calsbad (Kerr,
1958).
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Gambar 13. Klasifikasi batuan piroklastik (Pettijohn, 1975).
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Pengujian No. : 09/SP-MT/X/2020
Pemesan : Johan Eden
Diterima Tanggal : 10ktober 2020
Diuji Tanggal : 2 Oktober 2020
Selesai diuji tanggal : Y Oktober 2020

LAPORAN HASIL PENGUJIAN
Direct Shear
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LAPORAN HASIL PENGUJIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini melaporkan hasil pengujian Laboratorium, yaitu:

Pendahuluan

a. Proyek/Pekerjaan

b

C.

. Nama / Alamatl Pemesan
Lokasi Contoh

2. Kegialan Pengujian

b
c.
d

o

Diterima tanggal

. Diuji tanggal
Selesai diuji tanggal
. Jumlah dan jenis uji

Acuan Standar/metode
Hasil pengujian terlampir

: Penelitian Magister Teknik Geologi UNHAS
: Johan Eden
: Lemoa Kec. Manuju Kab. Gowa dan

Tinggiballa Kec. Bungaya Kab. Gowa

: 1 Oktober 2020
: 2 Oktober 2020
: Y Oktober 2020
: 3 Sampel

Uji Parameter tanah di Laboratorium : Direct Shear

: ASTM
: Terlampir
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ﬁ‘ Mekanika Tanah

h = #| Program Studi Teknik Sipil - Fakultas Teknik. Universitas Muslim Indonesia

|
pu R

JL Urip Sumoharjo Km.05 Makassar. (90231) E-mail: labmtftsumi @ outlook.com

Pengujian No.

Lampiran : 1l Lembar

Diterima Tanggal : 10ktober 2020
Diuji Tanggal : 2 Oktober 2020
Selesai diuji tanggal : Y Oktober 2020

I. Jenis Pengujian

Uji parameter tanah di Laboratorium

Il. Lingkup Pekerjaan

: 09/SP-MT/X/2020

Berdasarkan permintaan dari Pemesan, lingkup kerja meliputi :

No Jenis pengujian Acuan Slandar/Melode
1 Direct Shear ASTM D-3080
Ill. Hasil Pengujian
Hasil pengujian disajikan pada Tabel dibawah ini :
No Jenis Pengujian # Unit ' E;T g
. ) ° 32.68 32.68 25.69
I | Direct Shear c | kglcm? 0.263 0.269 0.269

IV. Penutup

Demikian Laporan Pengujian ini dibuat dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya,
Hasil uji Laborarorium ini hanya berkaitan dengan lokasi yang tercantum pada Laporan
Hasil Pengujian. Alas perhatian dan kerjasamanya, diucapkan terima kasih.
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DIRECT SHEAR - UU

Project : Penelitian Magister Teknik Geologi Sample No : GT1
UNHAS Depth :0.2 - 0.4 meter
Location : Lemoa Kec. Manuju Kab. Gowa
Tested by : Tim Lab. Mektan FTS-UMI Date : 02/10/2020
Type of testing : Unconsolidated Undrained (UU)
Soil : Undisturbed L] Disturbed
Diameter (D) : 5.615 cm
Area, A=1/4rnD? : 24.762 cm?
Height () : 2.000 cm
Volume (V) . 49.524 cm?®
Load Ring Constant 0.5132 /div
Berat Sampel (W,) : 86.6 g
(W2) : 100.0 g
(W5s) : 1014 g

Unit Weight (y1) : 1.7486 g/cm®

(v2) : 2.0192 g/(;m3

(v3) : 2.0475 g/cm?®
Normal Loading (N) Normal Stress, o = N/A

N1= 3.2 Kg ol= 0.129 Kag/cm?
N2 = 6.4 Kg o2 = 0.258 Kg/cm2

N3 = 9.6 Kg 63 = 0.388 Kg/cm?
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SAMPLE (GT1)

Unit Weight (y) = 1.938 gr/cm3 Depth :0.2 - 0.4 meter
Tabel — Direct Shear
Load N1=3.2Kg N2 =6.4Kg N3 =9.6 Kg

Dial Reading [Load Read| Shear |Load Read| Shear |Load Read| Shear
Shear Stress Shear Stress Shear Stress
N1l n2 | s Force | , Force 2 , Force 3 ,

(Kg) (Kg/cm?®) (Kg) (Kglcm?) (Kg) (Kglcm?)

(1) | (@) | ) |(4)=(1) LRQ (5)=(4)/(A)((6)=(2) LRQ (7)=(6)/(A) [(8)=(3) LRG (9)=(8)/(A)

0 0 0 0 0 0 0 0 0

2 4 6 1.0264 0.0415 2.0528 0.0829 3.0792 0.1244
4 6 8 2.0528 0.0829 3.0792 0.1244 4.1056 0.1658
5 8 10 2.5660 0.1036 4.1056 0.1658 5.1320 0.2073
6 9 11 3.0792 0.1244 4.6188 0.1865 5.6452 0.2280
6 11| 12 3.0792 0.1244 5.6452 0.2280 6.1584 0.2487
7 12 | 13 3.5924 0.1451 6.1584 0.2487 6.6716 0.2694
8 12 | 15 4.1056 0.1658 6.1584 0.2487 7.6980 0.3109
8 13 | 16 4.1056 0.1658 6.6716 0.2694 8.2112 0.3316
9 13 | 17 4.6188 0.1865 6.6716 0.2694 8.7244 0.3523
10 | 14 | 18 5.1320 0.2073 7.1848 0.2902 9.2376 0.3731
11| 15| 19 5.6452 0.2280 7.6980 0.3109 9.7508 0.3938
12 | 16 | 19 6.1584 0.2487 8.2112 0.3316 9.7508 0.3938
14 | 17 | 20 7.1848 0.2902 8.7244 0.3523 10.2640 0.4145
14 | 18 | 21 7.1848 0.2902 9.2376 0.3731 10.7772 0.4352
15| 19 | 21 7.6980 0.3109 9.7508 0.3938 10.7772 0.4352
17 | 19 | 22 8.7244 0.3523 9.7508 0.3938 11.2904 0.4560
17 | 20 | 23 8.7244 0.3523 10.2640 0.4145 11.8036 0.4767
151 19 | 25 7.6980 0.3109 9.7508 0.3938 12.8300 0.5181
22 11.2904 0.4560

Horizontal Displacement Dial Reading (0 /0,025/0,050/0,075/. ../ n Load_Dial_Reading) mm
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CURVE - DIRECT SHEAR

0.60
T 050
2
2 040
l-)
g 0.30
o
& 0.20
1
2 010
£
[7)]
0.00 i
0 0.1 0.2 0.3 04 0.5
Horizontal displacement, mm
Parameter
0.60 T Kuat Geser
« 050 . Sudut geser dalam:
§ ' . ¢ = 32..68 °
S 040 £ Kohesi:
© 030 £ ¢ c =0.263 Kg/cm®
(7] L
£ 020 +
v c
& 010 £ ¢
= L
w r
0.00 IIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII
0 0.1 0.2 0.3 0.4 0.5
Normal Stress, o, Kg/cm?

Tested by

Hamka Putra Ryandani
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DIRECT SHEAR - UU

Project : Penelitian Magister Teknik Geologi Sample No.: GT3
UNHAS Depth :0.2 - 0.4 meter
Location : Tinggiballa Kec. Bungaya Kab. Gowa
Tested by : Tim Lab. Mektan FTS-UMI Date : 03/10/2020
Type of testing Unconsolidated Undrained (UU)
Soil Undisturbed L] Disturbed
Diameter (D) 5.615 cm
Area, A=1/4nD? 24.762 cm?
Height () 2.000 cm
Volume (V) 49.524 cm?®
Load Ring Constant 0.5132 /div
Berat Sampel (W) 88.9 g
(W2) : 98.8 g
(W5s) : 1039 g

Unit Weight (y1)

Normal Loading (N)
N1=
N2 =
N3 =

1.7951 g/cm3
1.9950 g/c;m3
2.0980 g/c;m3

3.2 Kg ol =
6.4 Kg o2 =
9.6 Kg o3 =

Normal Stress, o = N/A
0.129 Kq/cm2
0.258 Kg/(_:m2
0.388 Kg/(_:m2
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SAMPLE (GT3)

Unit Weight (y) = 1.963  gr/icm® Depth : 0.2 - 0.4 meter
Tabel — Direct Shear
Load N1=3.2Kg N2 =6.4Kg N3 =9.6 Kg
Dial Reading [Load Read| Shear |Load Read| Shear |Load Read| Shear
Shear Stress Shear Stress Shear Stress
N1l n2 | s Force | , Force 2 , Force 3 ,
(Kg) (Kg/cm®?) (Kg) (Kglcm?) (Kg) (Kglcm?)
(1) | (@) | ) |(4)=(1) LRQ (5)=(4)/(A)((6)=(2) LRQ (7)=(6)/(A) [(8)=(3) LRG (9)=(8)/(A)
0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 2 3 1.0264 0.0415 1.0264 0.0415 1.5396 0.0622
2 3 4 1.0264 0.0415 1.5396 0.0622 2.0528 0.0829
3 4 6 1.5396 0.0622 2.0528 0.0829 3.0792 0.1244
4 5 8 2.0528 0.0829 2.5660 0.1036 4.1056 0.1658
5 6 8 2.5660 0.1036 3.0792 0.1244 4.1056 0.1658
6 8 10 3.0792 0.1244 4.1056 0.1658 5.1320 0.2073
7 9 12 3.5924 0.1451 4.6188 0.1865 6.1584 0.2487
8 9 13 4.1056 0.1658 4.6188 0.1865 6.6716 0.2694
9 12 | 15 4.6188 0.1865 6.1584 0.2487 7.6980 0.3109
9 13 | 18 4.6188 0.1865 6.6716 0.2694 9.2376 0.3731
10 | 14 | 19 5.1320 0.2073 7.1848 0.2902 9.7508 0.3938
11| 15| 20 5.6452 0.2280 7.6980 0.3109 10.2640 0.4145
12 | 16 | 21 6.1584 0.2487 8.2112 0.3316 10.7772 0.4352
13 | 17 | 22 6.6716 0.2694 8.7244 0.3523 11.2904 0.4560
14 | 18 | 23 7.1848 0.2902 9.2376 0.3731 11.8036 0.4767
151 19 | 24 7.6980 0.3109 9.7508 0.3938 12.3168 0.4974
16 | 20 | 25 8.2112 0.3316 10.2640 0.4145 12.8300 0.5181
17 | 21 | 23 8.7244 0.3523 10.7772 0.4352 11.8036 0.4767
15| 20 7.6980 0.3109 10.2640 0.4145

Horizontal Displacement Dial Reading (0 /0,025/0,050/0,075/. ../ n Load_Dial_Reading) mm
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CURVE - DIRECT SHEAR

0.60
T 050
2
2 040
l-)
g 0.30
()]
a 0.20
1
2 010
£
[7)]
0.00 i
0 0.1 0.2 0.3 04 0.5
Horizontal displacement, mm
Parameter
070 ¢ Kuat Geser
~ 060 £ Sudut geser dalam:
E : =32.68°
2 050 £ ¢ ..
s E Kohesi:
040 + 2
e : o ¢ =0.269 Kg/cm
2 030 f
o 3
a 020 F
2 o010 £ €
v o
0.00 ||||=||||||||=||||= I
0 0.1 0.2 0.3 0.4 0.5
Normal Stress, o, Kg/cm?

Tested by

Zulfikar Ahmad
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DIRECT SHEAR - UU

Project : Penelitian Magister Teknik Geologi Sample No.: GT4
UNHAS Depth :0.2 - 0.4 meter
Location : Tinggiballa Kec. Bungaya Kab. Gowa
Tested by : Tim Lab. Mektan FTS-UMI Date : 04/10/2020
Type of testing Unconsolidated Undrained (UU)
Soil Undisturbed L] Disturbed
Diameter (D) 5.615 cm
Area, A=1/4rnD? 24.762 cm?
Height () 2.000 cm
Volume (V) 49.524 cm?®
Load Ring Constant 0.5132 /div
Berat Sampel (W,) : 98.0 g
(W») : 100.7 g
(W3) : 103.7 g
Unit Weight (y1) 1.9788 g/(;m3

Normal Loading (N)
N1=
N2 =
N3 =

2.0333 g/c;m3
2.0939 g/c;m3

3.20 Kg ol =
6.40 Kg o2 =
9.60 Kg o3 =

Normal Stress, o = N/A
0.129 Kq/cm2
0.258 Kg/(_:m2

0.388 Kg/(_:m2
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SAMPLE (GT4)

Unit Weight (y) = 2.035 gricm® Depth : 0.2 - 0.4 meter
Tabel — Direct Shear
Load N1=3.2Kg N2 =6.4Kg N3 =9.6 Kg

Dial Reading [Load Read| Shear |Load Read| Shear |Load Read| Shear
Shear Stress Shear Stress Shear Stress
N1l n2 | s Force | , Force 2 , Force 3 ,

(Kg) (Kg/cm?®) (Kg) (Kglcm?) (Kg) (Kglcm?)

(1) | (@) | ) |(4)=(1) LRQ (5)=(4)/(A)((6)=(2) LRQ (7)=(6)/(A) [(8)=(3) LRG (9)=(8)/(A)

0 0 0 0 0 0 0 0 0

1 1 1 0.5132 0.0207 0.5132 0.0207 0.5132 0.0207
2 3 4 1.0264 0.0415 1.5396 0.0622 2.0528 0.0829
3 4 6 1.5396 0.0622 2.0528 0.0829 3.0792 0.1244
4 6 8 2.0528 0.0829 3.0792 0.1244 4.1056 0.1658
5 7 9 2.5660 0.1036 3.5924 0.1451 4.6188 0.1865
6 9 10 3.0792 0.1244 4.6188 0.1865 5.1320 0.2073
7 10 | 12 3.5924 0.1451 5.1320 0.2073 6.1584 0.2487
8 11 | 13 4.1056 0.1658 5.6452 0.2280 6.6716 0.2694
9 12 | 14 4.6188 0.1865 6.1584 0.2487 7.1848 0.2902
9 12 | 15 4.6188 0.1865 6.1584 0.2487 7.6980 0.3109
10 | 13 | 16 5.1320 0.2073 6.6716 0.2694 8.2112 0.3316
11| 14 | 17 5.6452 0.2280 7.1848 0.2902 8.7244 0.3523
12 | 15 | 17 6.1584 0.2487 7.6980 0.3109 8.7244 0.3523
13| 16 | 18 6.6716 0.2694 8.2112 0.3316 9.2376 0.3731
14 | 17 | 19 7.1848 0.2902 8.7244 0.3523 9.7508 0.3938
15| 18 | 21 7.6980 0.3109 9.2376 0.3731 10.7772 0.4352
16 | 19 | 22 8.2112 0.3316 9.7508 0.3938 11.2904 0.4560
15| 18 | 21 7.6980 0.3109 9.2376 0.3731 10.7772 0.4352

Horizontal Displacement Dial Reading (0 /0,025/0,050/0,075/. ../ n Load_Dial_Reading) mm
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0.50
~ 0.45
§ 0.40
S 035
0.30
l-)
g 0.25
0 0.20
b 0.15
& 010
S 0.05
0.00 —
0.1 0.2 0.3 0.4 0.5
Horizontal displacement, mm
Parameter
0.60 T Kuat Geser
« 050 . Sudut geser dalam:
g ' . ¢=25.69°
E’ 040 | Kohesi:
b 030 ¢ ¢ ¢ = 0.269 Kg/cm®
7] r
£ 020 +
v c
& 010 + c
_: -
w r
0.00 ||||=||||||||=||||= |=
0 0.1 0.2 0.3 0.4 0.5
Normal Stress, 6, Kg/cm?

Tested by

Imam Ahmad Ghozaly
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